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Abstract: 

 

This research, entitled “Political Behavior of Muhammadiyah Elite in 

Temanggung Regency Election in Central Java; Case Study in Kauman 

Area,” analyzes the behavior of  political elite of Muhamadiyah in 

Kauman area of Temanggung Regency, Central Java. The research 

attempts to investigate factors that influence or lead the regent 

candidate supported by Muhammadiyah through Partai Amanat 

Nasional (PAN) receiving the highest vote in Kauman Temanggung 

area. This study found that the elite behavior of Muhammadiyah in 

Temanggung in Pemilukada 2013 was moderately-accommodative, ie 

tendency to take the middle way and ability to adjust to the existing 

dynamics. The researchresults a conclusion, the factors that influence 

society (respondents) choosing Anif Punto are rational factors. 

Rational factors are spelled out in the indicators, namely the promises 

of candidates / parties, the ability of candidates, beliefs about future 

performance, and the vision, mission, and program of candidates / 

parties. 

 

  Keywords: Political behavior, Muhammadiyah, Pemilukada 

Temanggung. 
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ABSTRAK 

 

 

  Disertasi berjudul Perilaku Politik Elite Muhammadiyah pada 

Pemilukada Kabupaten Temanggung Jawa Tengah; Studi Kasus di 

Wilayah Kauman, menelaah tentang perilaku politik elite 

Muhamadiyah di wilayah Kauman kabupaten Temanggung Jawa  

Tengah. Penelitian ini berusaha menjawab pertanyaan mengenai faktor-

faktor apakah  yang  mempengaruhi atau menjadikan calon bupati  

yang diusung Muhammadiyah melalui Partai Amanat Nasional  (PAN) 

memperoleh suara tertinggi  di  wilayah Kauman Temanggung. 

Pengumpulan data dilakukan melalui observasi,  wawancara,  

dokumentasi tentang perilaku  elite  politik Muhammadiyah, serta 

menggunakan metode survey yang  secara kuantitatif untuk 

menunjukkan salah satu bukti bahwa perolehan suara tertinggi bagi 

calon bupati Anif Punto di wilayah Kauman, yakni Kauman  Selatan  

dan Kauman Utara wilayah Suronatan itu dapat dibuktikan 

validitasnya. Kajian ini menemukan fakta bahwa perilaku politik elite  

Muhammadiyah di Temanggung pada Pemilukada  2013  itu adalah  

moderat-akomodatif,   yakni berkecenderungan mengambil jalan 

tengah dan mampu menyesuaikan diri dengan dinamika yang  ada.  

Penelitian ini menghasilkan kesimpulan, bahwa faktor-fakor yang 

mempengaruhi masyarakat (responden) memilih Anif Punto adalah 

faktor rasional. Faktor rasional dijabarkan dalam indikator-indikator, 

yakni janji-janji caleg/partai, kemampuan caleg, keyakinan terhadap 

kinerja yang akan datang, dan visi, misi, dan program caleg/partai. 

 

Kata kunci: Perilaku politik, Muhamadiyah, Pemilukada Temanggung. 

 


